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Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terbesar dalam sebuah 
organisasi atau industri. Hope sebagai salah satu dimensi Psychological Capital  
merupakan aset atau modal yang telah ada pada tiap diri individu. Dengan adanya 
Hope memperluas kemungkinan pada karyawan untuk memberikan kinerja lebih 
pada industri atau yang biasa dikenal dengan Organizational Citizenship 
Behaviour (OCB). OCB memberikan banyak manfaat salah satunya ialah efisiensi 
sebuah industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Hope 
dengan Organizational Citizenship Behaviour. Alat ukur yang digunakan adalah 
Adult Trait Hope Scale dan Organizational Citizenship Behaviour Scale. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah cluster sampling dengan total 
4 pabrik dari 8 pabrik yang di ambil secara acak. Jumlah responden sebanyak 154 
orang minimal usia 18 tahun di Pabrik Marmer Desa Sawo Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. Metode analisis data yang digunakan 
adalah korelasi Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara hope dengan OCB. Hope memberikan pengaruh pada 
OCB sebesar 27,7% (r = 0,526, p = 0,000, r2 = 0,277). 
Kata Kunci : Hope, Organizational Citizenship Behaviour 
 
Human resources is one of the biggest factors in an organization or industry. 
Hope as one dimension Psychological Capital is an asset or capital that already 
exist in each individual. With Hope expanded the possibilities on employees to 
give more performance to the industry or commonly known as Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). OCB provides many benefits one of which is the 
efficiency of an industry. This study aims to determine the relationship between 
Hope with Organizational Citizenship Behavior. Measuring instruments used are 
Adult Trait Hope Scale and Organizational Citizenship Behavior Scale. The 
sampling technique used in this study is cluster sampling with a total of 4 
factories from 8 factories which are taken at random. Number of respondents as 
many as 154 people at least 18 years of age in Marble Village Sawo Village 
District Campurdarat Tulungagung. Data analysis method used is Product 
Moment correlation. The results of this study indicate a positive relationship 
between hope with OCB. Hope has an effect on OCB of 27.7% (r = 0,526, p = 
0,000, r2 = 0.277).  
Keywords: Hope, Organizational Citizenship Behaviour  
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang 
melebihi tuntutan peran di tempat kerja (Allen & Rush, 1998). Kontribusi yang 
diberikan berupa bantuan kepada karyawan lain terkait pekerjaannya. OCB 
memberikan efek positif di lingkungan kerja dan mendorong kemajuan organisasi. 
OCB juga memberikan manfaat yang besar untuk organisasi. Dengan adanya 
OCB, interaksi sosial pada anggota-anggota organisasi menjadi lancer, 
mengurangi terjadinya perselisihan dan meningkatkan efisiensi (Sumiyarsih dkk, 
2012) 
OCB memiliki efek langsung untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
organisasi, serta mendorong fungsi efektif organisasi (Robbins, 2008). OCB 
memang bukan sebuah kinerja wajib dalam menjalankan tugas sebagai karyawan, 
namun dengan adanya sikap tersebut akan menumbuhkan energi positif di dunia 
kerja. Karyawan akan memiliki motivasi untuk melakukan kebaikan meskipun hal 
tersebut tidak dinilai oleh perusahaan secara formal, bahkan tidak mendapat 
reward khusus saat membantu karyawan lain menyelesaikan pekerjaannya. OCB 
membuktikan bahwa dalam dunia kerja tidak semuanya tentang individualisme 
dan tidak semua karyawan egois. Adanya OCB  mampu merekatkan hubungan 
antar karyawan dari segi sosial, emosional dan empati (Mahmudah, 2013). 
Penelitian ini penting dilakukan, karena pada hasil skala mengenai OCB oleh 
mahasiswa Psikologi di salah satu hotel di Malang, memberikan hasil bahwa dari 
40 karyawan hotel, hanya 2 karyawan atau setara dengan 5% orang yang memiliki 
tingkat OCB tinggi. Saat wawancara hanya terdapat satu karyawan dari 15 
karyawan yang diwawancara, mengungkapkan bahwa ia sering membantu 
pekerjaan rekannya dikarenakan kasihan karena rekannya merupakan pegawai 
baru di hotel tersebut. Mengingat OCB ialah hal positif dalam dunia industri, 
apabila banyaknya karyawan yang memiliki tingkat OCB tinggi tentu akan 
membuat keuntungan untuk industry atau organisasi itu sendiri. 
Organisasi dan individu penting dalam mempersiapkan diri untuk persaingan 
global yang ada, dan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk tiap individu 
adalah meningkatkan Psychological Capital (PsyCap). yang merupakan aset atau 
modal yang telah ada pada tiap diri individu tersebut (Julianti dan Dewayani, 
2013). PsyCap didefinisikan sebagai kapasitas positif yang dimiliki oleh setiap 
individu yang berguna untuk dapat membantu individu tersebut untuk dapat 
berkembang dan yang ditandai oleh percaya diri (self-efficacy) untuk 
menyelesaikan pekerjaan, memiliki pengharapan positif (optimism) tentang 
keberhasilan saat ini dan di masa yang akan datang, tekun dalam berharap (hope) 
untuk berhasil, dan tabah dalam menghadapi berbagai permasalahan (resiliency) 
hingga mencapai sukses Luthans dkk (dalam Adestyani dan Nurtjahjanti, 2012). 
Dalam penelitian ini hanya berfokus pada Hope sebagai salah satu aspek dari 
PsyCap. 
Penelitian tentang topik OCB dan PsyCap telah dilakukan beberapa kali di 
berbagai negara, seperti Amerika Serikat, Korea Selatan, dan India. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ill, Stavros, dan Cole (2013) pada 97 karyawan yang bekerja 
di lembaga pemerintah di Amerika Serikat menunjukkan bahwa PsyCap 
berkorelasi dengan OCB. Jung dan Yoon (2014) yang melakukan penelitian 
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terhadap karyawan di 10 hotel mewah di Korea Selatan menunjukkan bahwa 
PsyCap juga berkorelasi dengan OCB. Berbeda dengan dua peneliti sebelumnya, 
Shahnawaz dan Jafri (2009) menemukan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan 
antara PsyCap dan OCB di antara 160 karyawan yang bekerja di bidang TI (sektor 
swasta) dan minyak utama (sektor publik). Studi sebelumnya menunjukkan hasil 
korelasi yang berbeda. Perbedaan dalam hasil penelitian pada PsyCap dan OCB 
dapat dipengaruhi oleh perbedaan di sektor organisasi. Penelitian yang dilakukan 
Cyntatya dan Salendu (2016) ditemukan bahwa dari 135 peserta survei, yang 
merupakan karyawan kantor utama Bank Syariah X, terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara Psychological Capital (PsyCap) dan OCB 
Snyder, dkk (dalam Karpagavalli1i dan Subhashini, 2017) mendefinisikan hope 
sebagai keadaan motivasi yang positif yang didasarkan pada perasaan yang 
diturunkan secara interaktif dari suksesnya agen (energi berorientasi tujuan) dan 
jalur (perencanaan untuk memenuhi tujuan). Hope adalah keyakinan untuk 
menentukan tujuan yang signifikan dan proses individu mengatasi hambatan 
(Çetin dan Basım, dalam Kaplan dan Biçkes, 2013). Secara singkat, hope 
memiliki keinginan atau tujuannya bermodalkan percaya dirinya. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Peng, dkk (2013) menemukan bahwa pentingnya 
memelihara kepercayaan diri dan gaya koping positif di antara perawat di tempat 
kerja dan melatih mereka untuk menangani peristiwa yang menimbulkan stres. 
Salah satu koping positif yang dimaksud ialah Hope. Saat karyawan memiliki 
hope pada pekerjaannya, bersikap optimis serta memiliki ketahanan diri dan 
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, maka penipisan fisik, emosi dan 
psikologis akan rendah, serta para karyawan tidak akan mudah mengalami 
kelelahan pada kerja. 
Individu yang berharap (hope) lebih mungkin untuk memiliki tujuan fungsional, 
dan memberikan motivasi yang mengarahkan untuk bekerja dalam mencapai 
tujuan (Julianti dan Dewayani, 2015). Tujuan yang dimiliki masing-masing 
individu tentu berbeda. Namun dalam hal pekerjaan, tujuan yang umum ialah 
mendapatkan karir yang baik serta  nyaman dalam tempat kerjanya. Dengan 
mendapatkan kenyamanan tersebut seorang yang memiliki hope akan melakukan 
berbagai jalan demi mewujudkan tujuannya. 
Dalam dunia kerja tentu bukan sebuah hope yang dibangun secara angan-angan, 
melaikan langkah nyata dalam setiap perbuatan. Kinerja yang nyata dengan hope 
yang dipunya tentu menghasilkan output yang baik untuk perusahaan. Snyder 
(2002) menyatakan bahwa hope adalah sebuah konstruk yang harus dieksplorasi 
lebih lanjut karena dapat memberikan manfaat tambahan di tempat kerja karena 
sudah terkait dengan kinerja karyawan dan kepemimpinan yang efektif. Untuk 
mengembangkan hope, individu berlatih dengan cara menghasilkan sasaran terkait 
pekerjaan yang bersifat pribadi, berharga dan realistis, yang mencakup titik awal 
dan akhir yang jelas. 
Melalui sifat hope yang menjadi salah satu dimensi modal psikologi, perilaku 
organisasi dapat mempengaruhi hal yang positif lainnya. Efektifitas suatu 
organisasi dapat dilihat dari interaksi kerja pada tingkat individual, kelompok, dan 
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sistem-sistem organisasi yang menghasilkan output manusia yang memiliki 
tingkat absensi yang rendah, perputaran karyawan yang rendah, minimnya 
perilaku menyimpang dalam organisasi, tercapainya kepuasan kerja dan juga 
karyawan harus memiliki OCB (Robbins dan Judge, 2008: 40).  
Tujuan dari  penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara Hope dengan 
OCB. Sementara manfaat dari penelitian ini ialah untuk menambah referensi pada 
penelitian selanjutnya dan menjadi referensi bacaan khususnya untuk karyawan 
guna menunjukkan bahwa jika memiliki yang tinggi Hope akan juga meninggikan 
perilaku OCB sehingga hal ini membawa banyak keuntungan baik diri sendiri 
maupun industri atau organisasi. 
Dari penjelasan di atas, didapatkan bahwa banyak sekali penelitian mengenai 
OCB dan juga Psychological Capital. Namun, sejauh ini belum ada penelitian 
yang membahas secara spesifik mengenai hope sebagai salah satu dimensi dari 
Psychological Capital. Kebanyakan penelitian mengangkat topik PsyCap dan 
OCB. Tetapi peneliti yakin akan adanya hubungan yang positif antara hope 
dengan OCB. Hal tersebut ditandai dengan hasil penelitian Cintantya dan Salendu 
(2016) yang menemukan bahwa dimensi PsyCap pertama tertinggi yaitu self 
efficacy menghasilkan korelasi positif dengan OCB (r= .52, p < .01). kemudian 
Hope menjadi dimensi PsyCap tertinggi kedua yang berkorelasi positif dengan 
OCB (r = .46, p <.01). Resiliency mendapat tingkat ketiga yang signifikan dengan 
OCB (r = .45, p < .01), dan yang paling rendah ialah Optimism memiliki korelasi 
positif dengan OCB (r = .28, p < .01). Hope menjadi tema penelitian ini karena, 
dengan hope seseorang akan lebih banyak memiliki pandangan kepada 
organisasinya daripada self efficacy yang hanya terdapat pada internal individu. 
Untuk itu penelitian ini penting diadakan guna perkembangan penelitian Hope dan 
Organizational Citizenship Behaviour. 
Psychological Capital 
PsyCap merupakan salah satu pandangan yang muncul akibat adanya kebutuha 
para praktisi dalam organisasi untuk menemukan pendekatan baru dalam praktek 
psikologis di ranah pekerjaan dimana pendekatan psikologis negative dirasa 
terlalu membuat para pekerja hanya mencoba untuk memenuhi kebutuhan 
pribadinya saja dan melalui pendekatan psikolohis ngatif tersebut hanya 
menyelesaikan permasalahan jangka pendek saja Luthan et al (dalam Prayugo, 
2012). Menurut Luthat et al 2007a (dalam Prayugo, 2012) PsyCap adalah suatu 
keadaan perkemabngan psikologis yang positif pada individu dengan karakteristik 
diantaranya : (1) Memiliki kepercayaan diri untuk memilih dan mengerahkan 
upaya yang diperlukan agar ebrhasil pada tugas-tugas menantang (self efficacy); 
(2) Membuat atribusi positif tentang keberhasilan di masa kini dan mendatang 
(optimism); (3) Tekun dalam mencapai tujuan dan bila diperlukan , mengalihkan 
cara untuk mencapai tujuan dalam rangka meraih keberhasilan (hope); (4) Ketika 
dilanda masalah dan kesulitan, individu dapat bertahan dan bangkit kembali 
bahkan melampaui keadaan semula untuk mencapai keberhasilan (resiliency). 
  
Psycap yang tinggi bila dimiliki individu akan menjadi individu yang fleksibel 
dan adaptif untuk bertindak dengan kapasitas yang berbeda untuk memenuhi 




Self efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan diri seseorang mengenai 
kemampuannya dalam mengarahkan motivasi, sumber-sumber kognisi dan 
melakukan sejumlah tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dan 
melaksanakan tugas dalam konteks tertentu Luthans dkk (2007 dalam Miko 
2012). Optimism (Carver & Scheier dalam Avey dkk 2011) mendifinisikan bahwa 
optimisme dalam PsyCap adalah sebuah gambaran dalam psikologi positif sebagai 
hope masa depan yang positif dan terbuka perkembangan. Hope atau harapan 
ialah keadaan motivasi positif yang didasari oleh proses interaksi agency (energy 
untuk mencapai tujuan) dan pathway (perencanaan untuk mencapai tujuan) untuk 
mencapai kesuksesan,(Snyder, et al, 2000). Resiliency menurut Luthans (dalam 
Avey, et al 2011) resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk bangkit 
kembali dari kesulitan, konflik, kegagalan bahkan pada peristiwa positif, 
kemajuan dan peningkatan tanggung jawab. 
Pada penelitian ini dari ke empat komponen tersebut hanya berfokus pada Hope. 
 
Hope 
Peng, dkk (2013) mengartikan hope adalah proses berpikir tentang tujuan, cara 
untuk mencapai tujuan tersebut, dan motivasi untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Jensen dan Luthans (dalam Haryokusumo 2016) 
bahwa hope sebagai bagian dari konsep psikologi, hope memiliki makna 
operasional yang tepat, berlatar belakang teoritis serta dukungan berbagai riset 
empiris. Sementara menurut Farran (et al, dalam Hirano dkk, 2007) 
mendifinisikan hope sebagai strategi atau sumber daya internal psikososial yang 
diperlukan untuk mempertahankan pandangan positif dalam menghadapi kesulitan 
dan stres. 
 
Sebagai peneliti yang sering membahas mengenai Hope, (Snyder, dkk, 2002) 
menyatakan hope sebagai keseluruhan dari kemampuan yang dimiliki individu 
untuk menghasilkan jalur mencapai tujuan yang diinginkan, bersama dengan 
motivasi yang dimiliki untuk menggunakan jalur tersebut. 
 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Hope adalah emosi 
yang berakar dari pengalaman terdahulu dipengaruhi oleh faktor eksternal serta 
memiliki tujuan dan strategi dalam mencapai tujuan tersebut. 
 
Dimensi-dimensi Hope 
Snyder , dkk (2002)  menyebutkan bahwa Hope memiliki tiga dimensi yaitu (1) 
Goal / tujuan merupakan sasaran dari hope sebagai tindakan mental yang akhirnya 
dihasilkan komponen kognitif. Tujuan memiliki banyak ragam dilihat dari tingkat 
kemungkinan untuk mencapainya. Tujuan terdiri dari objek, pengalaman atau 
hasil akhir dari tahapan perilaku mental setiap individu. Dengan adanya tujuan, 
hope yang dirasa tidak mungkin terjadi akan terjadi jika dilakukan dengan rencana 
serta usaha yang keras (2) Agency Thinking / Willpower ialah persepsi individu 
dalam mencapai tujuannya melalui jalur yang sudah direncanakan, selain itu 
agency juga mengarah pada pemahaman pada diri sendiri mengenai keterbatasan 
dirinya terkait kemampuan saat menghadapi hambatan untuk mencapai tujuannya. 
Seseorang yang memiliki agency adalah seseorang yang telah mampu mengatasi 
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kesulitan-kesulitan sebelumnya dalam hidup (Snyder, dkk, 2002). (3) Pathway 
Thinking / Waypower merealisasikan rencana atau jalur yang telah dibuat untuk 
tercapainya tujuan dengan penuh hope. Secara umum, seseorang tampak lebih 
mudah untuk merencanakan secara efektif ketika tujuan yang akan dicapai dapat 
didefinisikan atau dikerjakan dengan baik (Wardani, 2014). Pengalaman 
sebelumnya terkait keberhasilan dalam menemukan cara cara dalam mencapai 
tujuan merupakan dasar kemampuan seseorang untuk menciptakan pathway. 
 
Organizational Citezenship Behaviour 
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) adalah istilah yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perilaku karyawan, OCB mengacu pada konstruk behaviour 
extrarole (ERB), yang didefinisikan sebagai perilaku yang menguntungkan 
organisasi dan atau bermaksud untuk menguntungkan organisasi yang secara 
langsung mengarah ke peran ekspektasi (Darsana, 2014). Pendapat lain 
dikemukakan oleh Chompoukum (dalam Ruslan 2016), OCB merupakan perilaku 
yang dilakukan karyawan melebihi tuntutan format job description yang 
bersumber dari motivasi intrinsik pribadi orang tersebut. 
 
Organ dalam (Dyah et al, 2013) mengartikan OCB sebagai perilaku individu yang 
ekstra yang tidak secara langsung dapat dikenali dalam suatu sitem kerja yang 
formal dan secara agregat mampu meningkatkan efektivitas fungsi organisasi. 
Kemudian Setiawati (2011) menerangkan dasar kepribadian untuk OCB 
merefleksikan ciri karyawan yang kooperatif, suka menolong, perhatian, dan 
bersugguh-sungguh. Dasar sikap mengindikasikan bahwa karyawan terlibat dalam 
OCB untuk membalas tindakan organisasi. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpukan bahwa OCB merupakan sebuah perilaku 
untuk melakukan tugas (padahal bukan tugasnya) dengan tanpa mengharapkan 
reward dari organisasi serta menjadikan keeratan hubungan karyawan sebagai 
alasannya. 
 
Aspek- Aspek Organizational Citezenship Behaviour 
Podsakoff (1990) menyatakan bahwa aspek dari OCB ada 5 yaitu (1) Altruism, 
merupakan perilaku menolong orang lain secara sukarela khususnya yang 
berhubungan dengan tugas di luar tanggung jawabnya dalam organisasi; (2) 
Courtesy, merupakan perilaku dimana karyawan bersikap sopan dan sesuai aturan, 
sehingga dapat mencegah timbulnya konflik interpersonal dalam organisasi; (3) 
Sportsmanship, merupakan perilaku yang menunjukkan daya toleransi yang tinggi 
terhadap organisasi sehingga seseorang akan berperilaku positif dan menghindari 
keluhan; (4) Conscientiousness, merupakan perilaku sukarela yang melebihi 
persyaratan dasar atau minimum pekerjaan dalam mematuhi aturan kerja maupun 
kehadirannya dalam organisasi; (5) Civic virtue, merupakan perilaku yang 
menunjukkan partisipasi dan kepedulian terhadap keberlangsungan hidup 
organisasi, seperti menghadiri rapat-rapat organisasi. 
 
Motif dalam Organizational Citizenship Behaviour 
OCB memiliki tiga motif, hal tersebut dikemukakan oleh Mc. Chelland (dalam 
Schiffman & Kanuk, 2010). Ketiga motif tersebut ialah (1) Motif kekuasaan : 
7 
 
apabila seseorang mengingkan kekuasan, maka segala hal yang ditunjukkan dalam 
organisasi merupakan modal untuk membangun kekuasan tersebut. Usaha yang 
dilakukan fokus untuk menolong orang lain, berkomunikasi lintas departemen dan 
juga memberikan saran atau masukan. Individu yang memiliki motif ini memiliki 
kepribadian elastis, yang dimaksud ialah dapat dengan mudah beradaptasi dengan 
lingkungan, mengalkulasi kesempatan perilaku, berjuang untuk organisasi, sosok 
yang cepat belajar (Ruslan, 2016). (2) Motif Afiliasi. Motif ini dimiliki oleh orang 
yang ingin menjalin persahabatan, penerimaan dan menjadi bagian dari kelompok 
social. Upaya yang dilakukan oleh seorang yang memiliki motivasi ini yaitu 
membentuk dan memelihara hubungan yang baik dengan rekan dalam organisasi. 
Maka dengan hal tersebut akan menimbulkan iklim positif dan memunculkan 
perilaku extra-role. (3) Motif Pencapaian Prestasi. Seorang individu yang 
memiliki motivasi ini tak aka nada habisnya untuk terus menunjukan perilaku 
extra-rolenya. Hal tersebut dibutuhkan bagi seorang yang ingin memperoleh 
prestasi.  
 
Manfaat Organizational Citizenship Behaviour 
Secara singkat manfaat dari OCB yang diungkapkan oleh Bolino, Turnley, dan 
Bloodgood  (2002) ialah : memfasilitasi aktivitas koordinasi diantara anggota dan 
tim kelompok kerja, mendorong peningkatan produktivitas atasan dan bawahan, 
mendorong penggunaan sumber-sumber daya yang dimiliki organisasi untuk 
tujuan yang spesifik, mengurangi kebutuhan untuk menggunakan sumber daya 
organisasi yang langka pada fungsi pemeliharaan, meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan, lebih 
meningkatkan kemampuan organisasi untuk memelihara dan mempertahankan 
anggotanya yang berkualitas dengan membuat lingkungan kerja sebagai tempat 
yang lebih menyenangkan untuk bekerja, meningkatkan stabilitas kinerja 
organisasi dengan mengurangi keragaman variasi kinerja dari masing-masing unit 
organisasi. 
 
Faktor-Faktor Organizational Citizenship Behaviour 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
menurut Organ (dalam Jatmikan, 2015) 
 
Faktor Internal Faktor Eksternal 
- Morale adalah motivasi dasar yang 
dapat tercermin dalam sikap kerja 
karyawan dalam organisasi. Morale 
menggabungkan aspek-aspek sikap 
kerja, yaitu leader consideration, 
fairness, satisfaction, affective 
commitment. Leader consideration 
merupakan pertimbangan dari 
pemimpin terhadap kinerja 
seseorang. Apabila pemimpin 
dapat memberikan reward pada 
bawahan secara tepat dan objektif, 
maka akan timbul perasaan telah 
- Karakteristik tugas yang memiliki 
karakteristik otonomi tugas, 
identitas tugas, pembagian tugas, 
signifikasi tugas, interpedensi tugas, 
umpan balik tugas, keintriksian 
tugas, serta interpedensi tujuan 
- Karakteristik kelompok yang 
meliputi perpaduan kelompok dan 
tim   
- Karakteristik pemimpin dimana 
pemimpin yang mengutamakan 
tugas akan lebih mementingkan 
teknis kerja, tugas dan berorientasi 
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diperlakukan adil (fairness), dan 
akhirnya akan menimbulkan 
kepuasan baik pada pekerjaan 
maupun atasannya (satisfaction). 
Timbulnya kepuasan kerja akan 
membuat tenaga kerja memiliki 
affective commitment. 
- Personality. Faktor-faktor didalam 
big five personalities menurut 
McCrae & Costa (dalam Mastuti 
2005) yang terdiri dari keterbukaan 
pada pengalaman, neurotik, 
extraversion, keramahan, dan 
kesungguhan   
pada hasil kerja. Sedangkan 
pemimpin yang mempunyai 
hubungan yang berkualitas tinggi 
dengan anggotanya, seperti 
mengembangkan saling 
kepercayaan, dorongan dan loyalitas 
- Karakteristik organisasi yang 
meliputi formalisasi organisasi dan 
infleksibilitas dukungan organisasi 
yang dirasakan, jarak antara 
karyawan dan orang lain dalam 
organisasi dan kendala organisasi 




Hubungan Hope dengan Organizational Citizenship Behaviour 
Sejalan dengan dewasanya manusia, segala beban yang dialami akan semakin 
berat. Individu yang memiliki faktor internal kuat secara positif tentu akan lebih 
bisa dapat bertahan saat ada hal buruk menimpa. Begitupun sebaliknya, jika 
individu yang memiliki faktor internal lemah saat mengalami hal buruk yang 
terjadi justru akan semakin lemah. Lingkungan pekerjaan menjadi salah satu 
faktor eksternal dalam membentuk individu seperti apa. Sifat memiliki hope yang 
dimiliki individu sejak lahir jika diterapkan di tempat kerja akan membawa 
dampak positif, bukan hanya bagi rekannya melainkan juga sebagai sumber daya 
manusia yang kuat oleh sebuah organisasi atau perusahaan.  
 
Melalui cara berpikir positif dan keyakinan masa depan akan cerah, karyawan 
akan memberikan hasil kinerja yang terbaik (Iwan & Albert 2015). Hope memiliki 
tiga dimensi, yaitu secara singkatnya ketiga dimensi itu adalah tujuan, keinginan 
untuk mencapai tujuan serta realisasi tujuan dengan jalur yang telah dibuat. Hope 
membuat individu mampu untuk mengukur dirinya dalam mencapai apa yang ia 
harapkan. Semakin tinggi hope yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula 
inisiatif seseorang untuk mencapai sesuatu. Dalam hal pekerjaan, misalnya karir 
merupakan tujuan dari seorang karyawan yang memiliki hope tinggi. bagaimana 
langkah-langkah karyawan tersebut memperoleh karir yang cemerlang, itulah 
yang harus diwujudkan. Namun apabila seseorang memiliki hope yang rendah, ia 
akan pasif dengan pekerjaannya. Tidak ada tujuan atau goal yang ia harapkan 
dapat tercapai. Individu yang memiliki hope rendah juga akan cenderung 
mengikuti jalur yang sudah ada tanpa tahu kemampuan diri sendiri. 
 
Meskipun individu OCB dikategorikan sebagai orang yang membantu karyawan 
lain dalam tugasnya, pelaku OCB tetap mendahulukan tugasnya karena 
merupakan tanggung jawabnya. Salah satu manfaat OCB menurut Podsakoff (dkk 
dalam Hendrawan, Sucahyawati, Indriyani, 2014) ialah meningkatkan stabilitas 
kinerja organisasi. Hal tersebut dijabarkan dengan seorang yang memiliki OCB 
berarti membantu tugas karyawan yang tidak hadir di tempat kerja atau yang 
mempunyai beban kerja berat akan meningkatkan stabilitas dari kinerja unit kerja. 
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Karyawan yang memiliki conscientiuous yang tinggi cenderung mempertahankan 
tingkat kinerja yang tinggi secara konsisten, sehingga mengurangi variabilitas 
pada kinerja unit kerja. Itu berarti semakin tingginya OCB yang dimiliki 
karyawan maka tingkat produktifnya akan semakin nampak. Apabila OCB 
seseorang rendah maka akan terlihat dengan nyata bahwa individu tersebut hanya 
mengerjakan tugasnya tanpa peduli pekerjaan rekannya sehingga dapat dikatakan 
pasif. 
 
Sejalan dengan aspek orang-orang yang memiliki hope, OCB memiliki lima 
aspek. Jika hope merupakan sifat dalam diri yang bermodalkan pengalaman 
sebelumnya maka OCB merupakan sebuah perilaku nyata akan sebuah hope. 
Aspek dari OCB yaitu Altruism, Courtesy, Sportsmanship, Conscientiousness, 
Civic virtue. Aspek- aspek tersebut memiliki makna dimana seorang yang OCB 
akan memberikan bantuan kepada karyawan lain, menjalin hubungan yang baik 
dengan orang, bertangggung jawab terhadap pekerjaan serta memiliki kedisiplinan 
dalam pekerjaannya. Dengan adanya aspek dari OCB tersebut, individu yang 
memiliki hope tinggi tentu akan dimudahkan dalam mencapai tujuannya dalam 
bekerja. Karena motif-motif dalam melakukan OCB ialah waypower para individu 
di dalam sebuah organisasi atau industri. Motif tersebut merupakan bentuk nyata 
keinginan seseorang dalam mewujudkan hope nya. Dimana ia akan menjalin relasi 
dengan karyawan lain, menjalin hubungan interpersonal secara mumpuni serta 
berpartisipasi aktif pada organisasinya. 
Maka dalam hal ini seorang individu yang memiliki Hope akan ada banyak 
kemungkinan untuk melakukan OCB. Hal tersebut dapat banyak dijelaskan dari 
banyak penelitian salah satunya oleh Cintantya dan Salendu (2016) yang 
menyatakan bahwa Hope memiliki hubungan yang signifikan terhadap OCB pada 
tingkat kedua dari dimensi Psychological Capital lainnya.  
 
Dari kondisi diatas terlihat bahwa Hope memiliki hubungan positif dengan OCB. 
Individu akan memiliki inisiatif dalam mencapai tujuannya di organisasi dengan 
salah satu caranya ialah melakukan OCB. Penelitian ini akan memaparkan 
bagaimana hubungan Hope dengan OCB, mengingat belum ada penelitian 









Hope memiliki tiga aspek 
yaitu : 
1. Goal, dimana 
seseorang memiliki 
sasaran dalam setiap 
harapan yang 
dimiliki 
2. Agency, merupakan 
keyakinan atau 
persepsi seseorang 
bahwa mampu untuk 
mencapai tujuannya 
3. Pathway ialah 
langkah nyata akan 
agency dalam 






Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara Hope 
dengan Organizatinal Citizenship Behaviour. Semakin tinggi hope, maka  OCB 





OCB memiliki 5 dimensi 
yaitu : 
1. Aultursim (menolong 
orang dengan suka 
rela diluar tanggung 
jawabnya) 




3. Sportsmanship ( 
toleransi tinggi, tidak 
mudah mengeluh saat 
bekerja),  
4. Conscentiousness 
(perilaku suka rela) 
5. Civic Virtue (aktif 









Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif non eksperimen. 
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang disajikan dengan angka-angka. Sesuai 
dengan pendapat Arikunto (2006) yang mengatakan bahwa penelitian kuantitatif 
adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengupulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya.  
Penelitian ini menggunakan jenis korelasional dimana dari penelitian ini akan 
mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 
2012). Variabel pada penelitian ini yaitu Hope dan Organizational Citizenship 
Behaviour. 
Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek dalam penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan hotel di Tulungagung tanpa 
batasan berapa lama kerja dan usia minimal 18 tahun. Menurut Arikunto (2006) 
sampel yaitu sebagian atau wakil dari jumlah populasi yang diteliti. Dalam 
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik cluster random sampling. 
Cluster random sampling merupakan teknik sampling yang menggunakan daerah 
untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat 
luas, misalnya penduduk dari suatu negara, provinsi atau kecamatan (Sugiyono, 
2012). Teknik cluster ini digunakan dalam penelitian ini karena populasi yang ada 
tidak jelas berapa jumlahnya. Wilayah dalam penelitian ini yaitu Desa Sawo, 
Kecamatan Campurdarat, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Setelah 
di data secara manual, terdapat 8 pabrik dalam satu desa dengan jumlah karyawan 
yaitu 378 orang. Cluster yang ada dalam penelitian ini yaitu 8 pabrik di Desa 
Sawo dan terpilih secara random sebanyak 4 pabrik dengan jumlah karyawan 154 
orang yang bekerja di pabrik marmer.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang 
didtetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal 
tersebut dan kemudian ditarik kesimpulan. Sugiyono (2012) juga menjelaskan 
bahwa variabel dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas yaitu variabel pengaruh atau sebab terjadinya perubahan pada 
variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu hope. Sedangkan variabel 
terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. 
Variabel terikat pada pada penelitian ini yaitu Organizational Citizenship 
Behaviour. 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah OCB. OCB merupakan perilaku ekstra 
individu di tempat kerja dalam bentuk membantu pekerjaan rekannya secara suka 
rela, menjaga hubungan baik dengan organisasi maupun rekannya, memliki 
toleransi yang tinggi serta tidak mengeluh pada pekerjaan, dan berparsitipasi aktif 
atau peduli pada perkembangan organisasi. 
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Instrumen OCB yang digunakan ialah skala yang dikemukakan oleh Podsakoff 
(1990) yang terdiri dari 5 aspek yaitu : Altruism, Courtesy, Sportsmanship, 
Conscientiousness, Civic virtue. Skala ini terdapat 24 item dengan 7 pilihan 
jawaban. Mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (7). Salah satu 
itemnya ialah “Saya mengikuti perkembangan dan perubahan organisasi”. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Hope yaitu proses seseorang dalam 
mencapai tujuannya dengan persepsi yang dimiliki dan strategi yang 
direncanakan.. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Hope 
yang disusun oleh Snyder  (2002) yang memiliki jumlah item 12 dan terdapat 8 
pilihan jawaban. Mulai dari sangat setuju (8) hingga sangat tidak setuju (1). Salah 
satu itemnya ialah “Saya merasa lemah dalam berpendapat”. 
Tabel 1. Analisa Skala Tryout 









Hope 12 8 0,775 – 0,829 0,817 
OCB 24 19 0,817 – 0.835 0,835 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Pada penelitian ini terdapat 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan analisa data. 
Pada tahap pertama yaitu persiapan, peneliti memulai penelitian dengan 
mengobservasi lingkungan sekitar organisasi maupun industri, kemudian 
mengumpulkan fenomena-fenomena yang ada dari berbagai referensi. Setelah itu, 
peneliti mulai menentukan variabel apa yang akan diteliti dan fenomena yang 
terjadi. Kemudian, peneliti mulai mencari lebih banyak lagi referensi atau 
informasi sebagai data pendukung dalam penelitian ini. Selanjutnya peneliti 
mencari dan mempelajari referensi yang ada untuk memperdalam konsep 
penelitian seperti buku, jurnal ataupun data pendukung lainnya. Lalu peneliti 
mulai menentukan subjek dalam penelitian ini dan setelah itu peneliti mulai 
menyusun instrumen penelitian. 
Pada tahap kedua yaitu pelaksanaan, peneliti akan melakukan tryout instrumen 
penelitian untuk menguji coba guna mengetahui validitas dan reliabilitas seluruh 
item pada skala penelitian baik pada skala hope dan OCB maupun pada skala 
penerimaan diri. Tryout skala penelitian ini dilakukan kepada 70 karyawan di 
Kota Malang, Jawa Timur. Tryout dilaksanakan pada tanggal 25 Mei – 7 Juni 
2018. Setelah dilakukan tryout, peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
dengan menggunakan uji statistik SPSS for windows 24. Akan ada item-item yang 
gugur dan item-item yang valid. Item valid akan diteruskan sebagai skala 
penelitian. Cara penyebaran skala dilakukan secara langsung kepada para 
karyawan. 
Tahap terakhir yaitu analisa data, peneliti melakukan penyebaran skala hope dan 
OCB kembali yang telah diuji validitas dan reliabilitas kepada karyawan yang 
berada di Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Dalam penelitian ini, 
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peneliti dibantu oleh banyak pihak dalam penyebaran skala penelitian guna 
menghemat waktu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juni – 4 
Juli 2018. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode korelasi 
product moment dengan menggunakan SPSS for windows 24 . Uji korelasi ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara dua variabel yaitu Hope dan 
OCB. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikannya 
kurang dari 0.05, apabila sigifikannya di bawah 0.05 maka berarti dikatakan tidak 
ada hubungan. 
Hasil Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, maka akan dijelaskan hasilnya pada table-tabel 
berikut ini : 
Table 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Freekuensi Presentase (%) 
Usia  
19 – 31 Tahun 
32 – 44 Tahun 
45 – 57 Tahun 



























1 – 6 Tahun 
7 – 12 Tahun 
13 – 18 tahun 
19 – 24 Tahun 

















Pada table 2 telah dijelaskan bahwa subjek penelitian ini sebanyak 154 karyawan 
pabrik marmer di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Dari table tersebut dapat diketahui bahwa yang paling mendominasi merupakan 
karyawan beruisa 19 – 31 tahun dengan presentase 51%. Sementara rentang usia 
kryawan paling rendah yakni di atas 58 tahun yang hanya memperoleh presentasi 
1% atau setara dengan 2 orang saja. Sementara dalam klafisikasi lamanya bekerja, 
data yang diperoleh mengenai masa kerja paling banyak ialah 1 – 6 tahun dengan 
presentase 47%. Sedangkan rentang masa kerja 19 – 24 tahun menghasilkan 





Tabel 3. Kategorisasi Hope dan OCB 






T-score > 50 










T-score > 50 






Berdasarkan tabel 3, kategorisasi penilaian subjek terhadap Hope yang tinggi 
sebesar 47% atau setara dengan 73 orang, sedangkan sisanya yaitu rendah sebesar 
53% (81 orang). Selanjutnya kategorisasi penilaian subjek terhadap OCB yang 
tinggi sama dengan Hope sebesar 47%, dan sebanyak 53% atau 82 orang berada 
pada kategori yang rendah 
Tabel 4. Uji Normalitas Data 
 Hope OCB 
Kolmogrov-Sminov Z 0,070 0,068 
Asymp Sig (2-tailed) 0,064 0,075 
Pada uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) pada 
variabel Hope adalah 0,064 dan pada variabel OCB adalah 0,075. Data dapat 
dikatakan normal apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (p > 
0,05). Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini 
bersifatnormal. 
Tabel 5. Hasil Uji analisis korelasi Product Moment Pearson 
Kofisien Korelasi Indeks Analisa 
Koefisien korelasi (r) 0.526 
Koefisien determinsi (  ) 0.277 
Taraf kesalahan  0.05 (5%) 
P (nilai signifikan) 0.000 
 
Berdasarkan hasil analisa menggunakan Uji Korelasi Product Moment Pearson, 
dapat diketahui (r= 0.526 ; p = 0.000), yang menunjukan bahwa terdapat 
hubungan signifikan dengan arah positif antara Hope dengan OCB dengan taraf 
kesalahan 5%. Hal ini menunjukan semakin tinggi Hope semakin tinggi OCB. 
Selain itu berdasarkan koefisien determinasi (  ) menunjukan bahwa kontribusi 
Hope dengan OCB sebanyak 27,7% yang artinya terdapat 72,3% faktor lain yang 















(  ) 
Sig Kesimpulan 
Goal OCB 0.449 20,10% 0.000 Signifikan 
Agency OCB 0.406 16,50% 0.000 Signifikan 
Pathway OCB 0.402 16,10% 0.000 Signifikan 
 
Berdasarkan tabel 6, hasil uji korelasi masing-masing aspek Hope yang 
dihubungkan dengan OCB, dapat diketahui terdapat 20,1%  kontribusi yang di 
berikan aspek goal, 16,5% kontribusi yang diberikan aspek agency, dan 16,1%  
aspek pathway pada OCB. 
 
DISKUSI 
Berdasarkan analisa data di atas, dapat ditunjukkan bahwa signifikasi sebesar 
0,000 dan r sebesar 0,526, maka hipotesis penelitian dapat diterima karena 
signifikasi <0,05, dan Hope memiliki hubungan positif dengan OCB. Hal ini 
memiki makna bahwa semakin tinggi Hope maka semakin tinggi pula OCB, 
sedangkan pada hasil penelitian ini menunjukkan semakin rendah Hope maka 
semakin rendah OCB. Hal ini sesuai dengan penelitian Sirin, dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi hope seseorang maka seseorang akan 
termotivasi untuk melakukan pekerjaan secara maksimal. 
Penelitian ini membuktikan bahwa memang ada hubungan Hope dengan OCB. 
Apabila seseorang memiliki hope yang tinggi pada dirinya sendiri maupun 
organisasi, maka perilaku OCB akan muncul dan meninggi pula. Hope membuat 
seseorang untuk berusaha meningkatkan fungsi perilaku dan menyebabkan 
mereka menjadi lebih bertanggung jawab dalam pekerjaan mereka. Individu yang 
memiliki tingkat hope yang tinggi percaya bahwa mereka dapat beradaptasi 
dengan tantangan yang memungkinkan untuk dihadapi, yang dapat meningkatkan 
OCB (Cintantya dan Salendu, 2016) 
Hope berkontribusi pada kinerja karyawan, individu yang penuh hope memiliki 
keinginan untuk mencapai tujuan mereka dan kemampuan untuk menemukan cara 
alternatif dalam mencapai tujuan. Hope juga mampu membuat seseorang 
menghasilkan jalur alternatif ke tujuan yang diinginkan apabila pada jalur awal 
mengalami kegagalan (Cintantya dan Salendu, 2016). Kondisi yang seperti ini 
membuat karyawan lebih bertanggung jawab atas pekerjaan mereka, sehingga 
mereka dapat lebih banyak memunculkan OCB. 
Individu dengan Hope yang tinggi akan lebih merasakan afek positif dalam 
bekerja, dan afek positif ini yang dapat menentukan tinggi rendahnya OCB. 
Suasana hati yang positif (positive mood) akan meningkatkan frekuensi seseorang 
untuk membantu orang lain dan menunjukkan perilaku prososial spontan lainnya 
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(Jex & Britt, 2008). Modal Psikologi karyawan (faktor dasar seperti hope, 
kepercayaan, dan optimisme) merupakan keadaan emosi positif yang dikaitkan 
dengan sikap (kesalahan dan interaksi) serta perilakunya (OCB dan 
penyimpangan) efektif pada perubahan organisasi (Avey, 2008).  
Hope sangat tergantung pada seorang individu, karena apabila dalam individu 
sudah memiliki ketiga aspek dalam hope (goal, agency & patyway) maka individu 
tersebut akan membawa pengaruh positif pada lingkungannya. Itulah salah satu 
faktor peneliti mengambil topik Hope dibanding dengan dimensi Psychological 
Capital yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Rolos (2016), yang 
membedakan hope dengan dimensi lainnya ialah komponen dari Hope yakni 
pathway yang menjadi perencanaan dalam mencapai tujuan serta agency yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian tersebut juga 
menjelaskan bahwa adanya perilaku OCB dihubungkan dengan lingkungan kerja 
serta salah satu yang menjadi faktornya ialah Hope. 
Psychological Capital berperan positif dalam mempromosikan fleksibilitas dan 
optimisme, hingga pada akhirnya akan menyebabkan peningkatan OCB (Seyed, 
2014). Setiap individu pasti memiliki karakteristik yang berbeda, hal tersebut akan 
mempengaruhi individu dalam perilaku kerja dimana faktor-faktornya faktor 
keturunan dan keragaman (demografis), kepribadian, kemampuan dan 
keterampilan, persepsi, dan sikap (Adestyani & Nurtjahjanti, 2014). Maka dapat 
disimpulkan bahwa OCB juga dipengaruhi oleh karakteristik individu.  
Pada koefisien determinasi penelitian menunjukkan angka 27,7% dimana Hope 
memiliki hubungan positif dengan OCB, sisanya yaitu 72,3% dapat dipengaruhi 
oleh dimensi Psychological Capital lainnya. Penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya sejalan dengan penelitian ini yaitu oleh Khosravizadeh dkk (2017), 
menemukan hubungan antara Hope dan OCB  sebesar 26,69%, Hope menjadi 
posisi kedua setelah self efficacy yang berhubungan positif dengan OCB. Faktor 
lain yang dapat memiliki hubungan positif dengan OCB ialah motivasi dan 
kepribadian dari individu serta faktor eksternal lainnya. Salah satu faktor eksternal 
ialah hubungan dengan karyawan dengan atasannya. Pemimpin yang mempunyai 
hubungan yang berkualitas tinggi dengan anggotanya, seperti mengembangkan 
saling percaya, dorongan dan keloyalitasan merupakan karakteristik pemimpin 
yang menjadikan salah satu faktor eksternal yang dapat memunculkan OCB 
(Jatmikan, 2015). 
Kelemahan dari penelitian ini ialah sampel dan populasi yang digunakan hanya 
pada karyawan pabrik marmer, hal ini menjadikan data penelitian bersifat 
homogen. Maka apabila populasi yang digunakan bukan hanya karyawan pabrik 
marmer, hubungan antara Hope dengan OCB akan tergeneralisasi. 
Hubungan Hope dengan OCB memiliki reliabilitas 0,526 pada penelitian ini. 
Dapat dikatakan bahwa hasil dari penelitian ini tidak jauh berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa Hope dan OCB memiliki 
hubungan yang positif. Karena hope hanya menyumbang 27,7% pada OCB, maka 
sangat perlu untuk dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya menggunakan 
motif dan faktor internal serta eksternal yang belum teridentifikasi guna dapat 
dihubungkan dengan OCB.   
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 154 karyawan pabrik marmer di 
Desa Sawo Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, maka 
kesimpulannya ialah (1) Hope  memiliki hubungan dengan OCB, (2) dalam 
penelitian ini, Hope menyumbang 27,7% pada munculnya OCB, (3) semakin 
tinggi hope maka akan semakin tinggi OCB, dan dalam penelitian ini menujukkan 
semakin rendah Hope maka semakin rendah pula OCB yang muncul pada 
karyawan pabrik. Implikasi dari penelitian ini ialah (1) pada penelitian selanjutnya 
diharapkan bahwa subjek dari penelitian tidak homogen dengan tujuan untuk bisa 
digeneralisasikan penelitian Hope dengan OCB (2) karena dalam penelitian ini 
Hope dan OCB termasuk dalam kategorisasi rendah, perlu dibangun hubungan 
yang baik antara pemilik pabrik dengan karyawan untuk memunculkan perilaku 
organisasi yang lebih meskipun tidak ada imbalan dari pabrik, (3) untuk karyawan 
pabrik sendiri, perlu membangun Hope guna memiliki tujuan yang jelas dalam 
hidup, hal ini ditujukan agar setiap hal yang dijalani dapat memberikan makna 
yang berarti untuk diri sendiri, untuk pabrik dan lingkungan sekitar, (4) untuk 
penelitian selanjutnya perlu ada variabel lain yang dapat dihubungkan dengan 
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Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_1 61.27 95.737 .306 .575 
item_2 60.61 94.124 .507 .550 
item_3 63.33 103.586 .040 .629 
item_4 61.43 91.698 .399 .556 
item_5 63.71 104.091 -.008 .649 
item_6 61.00 89.739 .535 .534 
item_7 62.56 94.801 .193 .601 
item_8 61.79 90.171 .423 .549 
item_9 60.90 98.178 .278 .581 
item_10 62.24 96.158 .215 .593 
item_11 63.40 101.316 .079 .624 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_1 43.81 74.849 .465 .806 
item_2 43.16 74.830 .657 .784 
item_4 43.97 70.028 .598 .786 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




item_6 43.54 70.223 .689 .775 
item_8 44.33 67.789 .649 .778 
item_9 43.44 80.366 .331 .822 
item_10 44.79 75.185 .345 .829 
item_12 44.06 71.649 .642 .782 
 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_1 114.41 359.323 .200 .828 
item_2 117.34 341.663 .305 .826 
item_3 114.14 364.052 .182 .828 
item_4 117.28 342.921 .346 .823 
item_5 115.24 360.261 .127 .832 
item_6 115.24 332.475 .573 .813 
item_7 117.34 332.520 .385 .822 
item_8 114.97 349.392 .395 .821 
item_9 116.45 330.256 .446 .818 
item_10 114.31 349.865 .426 .821 
item_11 115.97 341.892 .404 .820 
item_12 115.17 342.291 .369 .822 
item_13 116.00 344.857 .293 .826 
item_14 114.38 359.815 .209 .827 
item_15 114.38 362.672 .198 .827 
item_16 116.93 343.138 .274 .828 
item_17 114.76 353.904 .377 .822 
item_18 115.45 337.042 .401 .820 
item_19 116.86 329.980 .567 .813 
item_20 115.14 334.480 .473 .817 
item_21 115.62 319.387 .580 .811 
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item_22 114.59 350.394 .454 .820 
item_23 114.72 343.564 .513 .817 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_2 87.31 294.507 .323 .834 
item_4 87.24 290.904 .441 .827 
item_6 85.21 288.099 .562 .821 
item_7 87.31 285.722 .406 .829 
item_8 84.93 304.924 .360 .831 
item_9 86.41 281.537 .498 .824 
item_10 84.28 309.493 .294 .833 
item_11 85.93 293.138 .456 .826 
item_12 85.14 296.623 .368 .830 
item_13 85.97 298.749 .295 .835 
item_16 86.90 289.025 .381 .831 
item_17 84.72 311.564 .277 .834 
item_18 85.41 293.894 .368 .831 
item_19 86.83 280.791 .640 .817 
item_20 85.10 292.239 .427 .827 
item_21 85.59 279.537 .520 .822 
item_22 84.55 305.185 .430 .829 
item_23 84.69 297.507 .520 .825 






















Blue Print Skala Hope Sebelum Tryout 
No Aspek Indikator Item (Favorabel) Jumlah 





2 Agency Mampu menghadapi 
situasi sulit 
4,6,5,8 4 
3 Pathway Yakin pada diri sendiri 1,10,7,9 4 
Jumlah 12 
 
Blue Print Skala Hope Setelah Tryout 
No Aspek Indikator Item (Favorabel) Jumlah 
1 Goals Mampu memiliki tujuan 2, 12 
 
2 
2 Agency Mampu menghadapi 
situasi sulit 
4,6, 8 3 




1. Saya mempunyai banyak cara untuk keluar dari masalah 
2. Saya penuh semangat untuk mengejar tujuan saya 
3. Saya merasa lelah dengan kegiatan rutinitas sehari-hari 
4. Jika mempunyai masalah, saya bisa mengatasinya 
5. Saya merasa lemah dalam berpendapat 
6. Saya bisa memikirkan banyak cara untuk mendapatkan apa yang saya  
inginkan karena itu penting bagi saya 
7 Saya khawatir pada kesehatan saya 




9 Pengalaman masa lalu saya menjadi persiapan saya di masa depan 
10 Saya merasa cukup sukses dalam menjalani kehidupan 
11 Saya biasanya khawatir pada diri saya 
12 Saya memenuhi tujuan yang saya buat sendiri 
*Warna merah untuk item yang tidak valid 
Blue Print Skala OCB Sebelum Tryout 




1 Altruism Menolong orang 
dengan suka rela 
diluar tanggung 
jawabnya 























4 Courtesy Sopan, disiplin, 
menjaga 
hubungan 
5, 8, 14, 
17, 20 
 5 
5 Civic Virtue Aktif dan 
parsitipatif 
dalam organisasi 








Blue Print Skala OCB Setelah Tryout 
No Aspek Indikator Item (Favorabel) Jumlah 
1 Altruism Menolong orang 







2 Sportsmanship Memiliki toleransi 
tinggi, tidak mudah 
mengeluh saat bekerja 




sukarela tanpa pamrih 
18, 21, 22, 24 
 
4 
4 Courtesy Sopan, disiplin, 
menjaga hubungan 
8, 14, 17, 20 4 
5 Civic Virtue Aktif dan parsitipatif 
dalam organisasi 




1. Saya membantu orang lain yang memiliki beban kerja berat  
2. Saya adalah orang yang paling mengeluh saat ada masalah di organisasi 
3. Saya percaya bahwa dengan bekerja jujur akan mendapatkan bayaran 
yang jujur (setimpal) 
4. Saya menghabiskan banyak waktu untuk mengeluh tentang hal-hal 
sepele 
5. Saya mencoba menghindari masalah bagi rekan kerja 
6. Saya mengikuti perkembangan dan perubahan organisasi 
7 Saya cenderung melebih-lebihkan hal kecil agar terlihat besar di 
organisasi 
8 Saya mempertimbangkan dampak tindakan saya terhadap rekan 
kerja 
9 Saya menghadiri pertemuan yang tidak wajib, tetapi dianggap 
penting 
10 Saya selalu siap untuk mengulurkan tangan membantu orang-orang 
di sekitar saya 
11 Saya menghadiri fungsi-fungsi yang tidak diperlukan, tetapi 
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membantu citra perusahaan 
12 Saya membaca dan mengikuti pengumuman organisasi, memo, dan 
sebagainya 
13 Saya membantu orang lain yang tidak hadir 
14 Saya tidak menyalahgunakan hak orang lain 
15 Saya dengan senang hati membantu orang lain yang memiliki 
masalah terkait pekerjaan 
16 Saya selalu fokus pada apa yang salah (negatif), daripada berfokus 
pada hal positif  
17 Saya mengambil langkah-langkah untuk mencegah masalah dengan 
rekan kerja lainnya 
18 Kehadiran saya di tempat kerja berada di atas norma 
19 Saya selalu menemukan kesalahan dengan apa yang dilakukan 
organisasi 
20 Saya sadar bagaimana perilaku saya mempengaruhi pekerjaan 
orang lain 
21 Saya tidak mengambil istirahat ekstra 
22 Saya mematuhi peraturan perusahaan bahkan ketika tidak ada yang 
mengawasi 
23 Saya membantu mengarahkan orang baru meskipun tidak 
diperlukan 
24 Saya adalah salah satu orang yang paling sadar dalam organisasi 
ini 
 














































ada masalah di organisasi 
3. Saya percaya bahwa dengan bekerja jujur 
akan mendapatkan bayaran yang jujur 
(sepadan) 
       
4. Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengeluh tentang hal-hal sepele 
       
No. PERNYATAAN 
STS  SS 
1 2 3 4 5 6 7 
5. Saya mencoba menghindari masalah 
dengan rekan kerja 
       
6. Saya mengikuti perkembangan dan 
perubahan organisasi 
       
7 Saya cenderung melebih-lebihkan hal 
kecil agar terlihat besar di organisasi 
       
8 Saya mempertimbangkan dampak 
tindakan saya terhadap rekan kerja 
       
9 Saya menghadiri pertemuan yang tidak 
wajib, tetapi dianggap penting 
       
10 Saya selalu siap untuk mengulurkan 
tangan membantu orang-orang di sekitar 
saya 
       
11 Saya menghadiri fungsi-fungsi yang tidak 
diperlukan, demi membantu citra 
perusahaan 
       
12 Saya membaca dan mengikuti 
pengumuman organisasi, memo, dan 
sebagainya 
       
13 Saya membantu orang lain yang tidak 
hadir 
       
14 Saya tidak menyalahgunakan hak orang 
lain 
       
15 Saya dengan senang hati membantu orang 
lain yang memiliki masalah terkait 
pekerjaan 
       
16 Saya selalu fokus pada apa yang salah 
(negatif), daripada berfokus pada hal 
       
positif  
17 Saya mengambil langkah-langkah untuk 
mencegah masalah dengan rekan kerja 
lainnya 
       
18 Kehadiran saya di tempat kerja berada di 
atas norma 
       
No. PERNYATAAN 
STS  SS 
1 2 3 4 5 6 7 
19 Saya selalu menemukan kesalahan dengan 
apa yang dilakukan organisasi 
       
20 Saya sadar bagaimana perilaku saya 
mempengaruhi pekerjaan orang lain 
       
21 Saya tidak mengambil istirahat ekstra        
22 Saya mematuhi peraturan perusahaan 
bahkan ketika tidak ada yang mengawasi  
       
23 Saya membantu mengarahkan orang baru 
meskipun tidak diperlukan 
       
24 Saya adalah salah satu orang yang paling 
sadar dalam organisasi ini 




TERIMA KASIH  




















a) Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 hope ocb 
N 154 154 
Normal Parameters
a,b
 Mean 68.87 111.86 
Std. Deviation 10.606 15.548 
Most Extreme Differences Absolute .070 .068 
Positive .070 .055 
Negative -.051 -.068 
Test Statistic .070 .068 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
b) Hasil Deskriptif Frekuensi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
hope 154 28 96 68.87 10.606 
ocb 154 63 151 111.86 15.548 











 hope ocb 
N Valid 154 154 
Missing 0 0 
Mean 68.87 111.86 
Median 68.00 114.00 
Mode 65 115 
Std. Deviation 10.606 15.548 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 1 .6 .6 .6 
34 1 .6 .6 1.3 
51 1 .6 .6 1.9 
52 2 1.3 1.3 3.2 
53 1 .6 .6 3.9 
54 2 1.3 1.3 5.2 
55 5 3.2 3.2 8.4 
56 3 1.9 1.9 10.4 
57 4 2.6 2.6 13.0 
58 2 1.3 1.3 14.3 
59 2 1.3 1.3 15.6 
60 4 2.6 2.6 18.2 
61 4 2.6 2.6 20.8 
62 7 4.5 4.5 25.3 
63 6 3.9 3.9 29.2 
64 7 4.5 4.5 33.8 
65 12 7.8 7.8 41.6 
66 4 2.6 2.6 44.2 
67 5 3.2 3.2 47.4 
68 8 5.2 5.2 52.6 
69 5 3.2 3.2 55.8 
70 7 4.5 4.5 60.4 
71 7 4.5 4.5 64.9 
72 1 .6 .6 65.6 
73 4 2.6 2.6 68.2 
74 5 3.2 3.2 71.4 
75 4 2.6 2.6 74.0 
76 4 2.6 2.6 76.6 
77 3 1.9 1.9 78.6 
78 5 3.2 3.2 81.8 
79 3 1.9 1.9 83.8 
80 3 1.9 1.9 85.7 
81 3 1.9 1.9 87.7 
82 8 5.2 5.2 92.9 
84 1 .6 .6 93.5 









86 1 .6 .6 94.8 
87 1 .6 .6 95.5 
89 2 1.3 1.3 96.8 
90 1 .6 .6 97.4 
91 1 .6 .6 98.1 
96 3 1.9 1.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 63 1 .6 .6 .6 
64 1 .6 .6 1.3 
67 1 .6 .6 1.9 
81 1 .6 .6 2.6 
83 1 .6 .6 3.2 
84 2 1.3 1.3 4.5 
86 1 .6 .6 5.2 
87 2 1.3 1.3 6.5 
89 2 1.3 1.3 7.8 
90 2 1.3 1.3 9.1 
91 3 1.9 1.9 11.0 
95 2 1.3 1.3 12.3 
96 3 1.9 1.9 14.3 
97 3 1.9 1.9 16.2 
98 3 1.9 1.9 18.2 
99 1 .6 .6 18.8 
100 5 3.2 3.2 22.1 
101 1 .6 .6 22.7 
102 5 3.2 3.2 26.0 
103 5 3.2 3.2 29.2 
104 3 1.9 1.9 31.2 
105 5 3.2 3.2 34.4 
106 1 .6 .6 35.1 
107 2 1.3 1.3 36.4 
108 3 1.9 1.9 38.3 



























110 3 1.9 1.9 42.2 
111 2 1.3 1.3 43.5 
112 5 3.2 3.2 46.8 
113 4 2.6 2.6 49.4 
114 6 3.9 3.9 53.2 
115 8 5.2 5.2 58.4 
116 2 1.3 1.3 59.7 
117 1 .6 .6 60.4 
118 7 4.5 4.5 64.9 
119 3 1.9 1.9 66.9 
120 5 3.2 3.2 70.1 
121 7 4.5 4.5 74.7 
122 6 3.9 3.9 78.6 
123 4 2.6 2.6 81.2 
124 4 2.6 2.6 83.8 
125 2 1.3 1.3 85.1 
126 3 1.9 1.9 87.0 
127 1 .6 .6 87.7 
128 2 1.3 1.3 89.0 
130 2 1.3 1.3 90.3 
131 2 1.3 1.3 91.6 
132 2 1.3 1.3 92.9 
133 1 .6 .6 93.5 
134 1 .6 .6 94.2 
136 1 .6 .6 94.8 
137 1 .6 .6 95.5 
139 1 .6 .6 96.1 
140 1 .6 .6 96.8 
142 1 .6 .6 97.4 
143 1 .6 .6 98.1 
147 1 .6 .6 98.7 
148 1 .6 .6 99.4 
151 1 .6 .6 100.0 




 T_hope T_ocb 
N Valid 154 154 
Missing 0 0 
Mean 50.0000 50.0000 
Median 49.1796 51.3740 
Mode 46.35 52.02 
Std. Deviation 10.00000 10.00000 
Sum 7700.00 7700.00 
 
c) Hasil Korelasi Hope dengan Organizational Citizenship Behaviour 
menggunakan Product Moment 
 
Correlations 
 hope ocb 
hope Pearson Correlation 1 .526
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 154 154 
ocb Pearson Correlation .526
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 154 154 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .277 .272 13.263 




 ocb GOAL 
Pearson Correlation ocb 1.000 .449 
GOAL .449 1.000 
Sig. (1-tailed) ocb . .000 
GOAL .000 . 
N ocb 154 154 






 ocb AGENCY 
ocb Pearson Correlation 1 .406
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 154 154 
AGENCY Pearson Correlation .406
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 154 154 




 ocb PATHWAY 
ocb Pearson Correlation 1 .402
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 154 154 
PATHWAY Pearson Correlation .402
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 154 154 



























































8 8 4 8 1 4 1 7 8 3 3 4 
4 5 2 6 4 5 7 6 8 1 2 1 
4 6 2 6 5 8 3 2 7 3 5 6 
8 8 6 5 1 8 7 8 7 6 3 6 
8 8 1 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
8 4 1 8 1 7 7 6 8 1 4 6 
8 8 8 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
8 7 4 4 5 6 1 6 8 3 4 5 
8 4 1 5 4 5 4 7 8 5 7 4 
5 8 1 7 1 8 3 7 8 4 4 4 
8 8 1 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
8 8 8 8 8 7 5 5 8 6 5 6 
8 6 1 4 5 2 8 7 8 6 7 4 
7 8 6 5 8 8 8 5 6 2 3 4 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
6 5 4 5 6 4 6 5 3 7 6 8 
3 4 5 4 6 6 5 6 7 6 5 7 
7 6 2 5 2 4 4 6 8 1 4 5 
8 8 4 5 1 8 7 8 8 6 2 5 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
4 5 6 6 5 7 4 6 5 8 6 5 
5 4 5 6 6 6 7 4 5 4 8 8 
8 2 6 4 8 3 4 4 4 1 8 4 
8 8 1 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
5 3 6 5 3 4 6 3 7 4 6 3 
6 7 7 7 7 7 7 5 5 4 4 5 
5 4 6 5 4 5 7 4 5 6 4 6 
6 4 2 7 1 8 4 2 5 3 8 7 
8 8 8 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
5 6 7 7 3 5 8 7 8 7 7 7 
8 8 1 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
4 5 2 7 4 5 5 6 7 3 4 3 
8 8 1 7 1 6 2 5 8 1 3 4 
8 8 4 6 2 5 6 7 8 1 4 6 
8 8 6 8 4 7 4 4 7 6 4 1 
3 5 4 6 7 5 6 7 5 6 4 6 
4 5 2 3 3 4 8 3 8 2 7 3 
8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
8 1 3 1 1 1 1 1 1 8 1 1 
8 8 1 8 1 8 8 8 8 1 8 8 
6 8 6 7 4 8 7 7 8 7 6 8 
8 8 1 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
8 8 1 1 1 4 1 8 8 4 8 4 
8 6 3 7 5 6 3 5 6 4 3 6 
6 8 4 4 1 5 4 4 8 3 4 4 
8 8 1 8 8 8 8 1 8 8 8 8 
5 8 2 6 8 7 8 4 8 3 6 3 
8 8 2 2 1 8 1 8 8 2 8 1 
5 6 8 5 4 4 5 5 6 5 5 5 
6 7 6 8 6 7 4 6 8 4 6 7 
4 3 8 4 6 6 3 4 5 5 6 7 
7 7 6 7 6 7 4 5 8 6 8 6 
3 4 4 3 5 6 3 4 8 7 2 3 
46 
 
7 6 3 5 7 6 2 7 7 5 3 4 
6 6 5 6 5 6 7 6 5 7 6 5 
7 7 7 6 1 7 1 7 8 2 3 6 
7 7 7 6 1 7 1 7 8 2 3 6 
7 7 4 7 5 6 5 5 7 6 6 6 
6 7 5 8 2 6 6 7 7 5 4 5 
6 5 3 4 4 5 5 4 8 6 5 5 
7 7 2 6 2 6 6 6 6 6 3 7 
8 8 1 8 1 8 4 7 8 8 1 8 
7 7 8 8 8 7 6 8 8 7 8 8 
8 8 8 8 1 4 2 1 2 8 5 8 
8 8 1 8 8 8 4 6 2 7 5 3 
8 8 4 8 7 8 1 8 8 4 8 8 
8 8 8 1 1 8 1 8 8 1 8 8 
4 7 6 6 1 5 5 7 7 5 5 6 
5 8 6 5 4 8 8 6 5 6 2 3 
6 6 5 5 7 6 5 5 5 5 5 5 
6 7 2 6 4 6 4 5 8 6 5 5 
7 6 3 7 3 7 3 6 8 7 2 7 
5 6 5 5 4 4 4 5 7 7 5 6 
8 8 1 7 7 7 1 8 8 5 1 6 
3 8 6 6 5 8 8 7 7 2 4 5 
8 8 1 1 8 7 6 5 6 4 4 5 
6 8 5 8 7 8 6 7 8 5 2 8 
3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 
4 6 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
6 4 5 6 4 6 3 5 4 4 5 4 
7 6 4 7 5 6 4 5 6 6 3 6 
6 8 4 6 3 8 8 8 8 8 4 8 
8 8 2 7 2 7 7 3 6 7 3 8 
4 8 5 7 5 7 6 4 7 6 7 5 
8 8 1 7 2 8 5 7 8 6 5 7 
8 8 1 8 1 8 8 8 8 4 8 4 
8 8 3 8 4 8 8 2 6 2 8 8 
8 7 8 8 1 2 8 1 8 4 8 1 
5 5 4 4 3 5 6 5 6 4 7 6 
8 8 2 6 1 8 8 4 8 4 6 5 
6 7 5 6 6 6 5 4 7 5 6 6 
8 7 1 4 4 4 7 2 5 4 8 8 
7 5 4 6 7 6 4 4 7 7 7 6 
8 6 2 6 6 7 3 3 6 8 7 7 
5 8 6 7 1 7 8 7 8 7 8 7 
5 7 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 
6 8 7 8 1 7 8 7 8 8 8 8 
8 7 4 8 5 7 4 5 6 6 4 7 
8 8 5 7 5 7 8 1 8 3 8 8 
8 8 2 7 7 8 8 7 8 7 8 7 
8 7 1 8 4 8 8 4 5 4 8 8 
5 8 4 5 5 6 3 5 7 7 3 7 
8 8 3 8 1 3 8 4 8 8 8 8 
8 7 1 5 1 8 8 8 8 1 8 6 
5 6 5 7 3 5 4 6 7 6 5 6 
7 8 5 8 5 8 8 4 7 4 4 8 
8 8 6 5 4 8 8 4 4 5 8 6 
8 8 1 6 2 8 6 7 8 7 7 6 
8 8 5 7 5 7 8 5 7 5 7 2 
8 6 8 8 1 1 8 1 8 5 8 2 
4 5 2 7 2 8 8 5 7 7 2 8 
7 7 1 8 1 5 8 4 8 6 6 4 
8 6 1 5 4 8 8 3 5 4 8 5 
47 
 
7 8 1 5 1 8 5 7 8 6 6 6 
8 7 3 5 3 7 6 6 7 5 5 5 
5 4 6 4 4 6 4 4 6 4 4 4 
5 7 6 5 2 7 4 7 5 4 5 6 
7 7 8 7 6 6 8 7 8 5 6 6 
8 8 3 8 1 8 8 6 8 7 7 8 
7 8 7 8 7 8 8 8 8 7 8 7 
7 8 7 8 4 8 6 8 8 6 8 8 
6 7 6 7 2 8 5 5 8 5 6 6 
4 5 3 5 3 5 5 5 8 8 1 5 
2 3 8 4 6 3 7 5 8 8 7 4 
4 7 6 6 7 8 8 7 8 6 8 6 
3 7 8 4 7 4 8 7 6 8 5 6 
4 7 5 7 3 6 5 8 5 4 4 5 
5 8 3 6 2 8 8 4 8 8 8 8 
6 5 7 7 7 7 7 7 7 7 6 5 
8 8 4 6 5 5 2 5 7 5 4 6 
6 8 6 6 3 8 7 6 8 5 6 6 
6 7 7 7 2 7 8 8 6 6 7 7 
3 5 6 4 4 6 4 6 6 5 5 4 
7 8 6 6 3 4 2 4 6 4 6 3 
8 8 4 8 4 8 8 8 8 7 8 8 
6 8 8 6 2 6 6 7 5 7 7 6 
3 6 5 6 1 7 8 8 7 2 8 6 
7 7 3 7 3 7 4 7 7 7 4 7 
5 5 7 5 4 4 5 7 6 4 4 4 
7 7 8 7 8 7 5 5 5 7 7 7 
5 5 2 7 2 7 2 8 8 7 4 5 
8 8 5 8 1 8 8 8 8 7 6 4 
6 8 5 7 2 6 5 5 6 5 5 5 
5 7 3 6 5 8 7 7 6 5 7 5 
6 8 5 7 6 8 8 5 8 4 8 5 
4 6 5 5 7 6 6 3 8 5 5 6 
7 8 7 7 2 7 8 3 8 5 8 8 
5 5 5 7 5 5 7 7 8 5 5 6 
4 7 6 6 6 7 8 8 7 8 6 8 
7 6 6 8 5 7 7 7 8 8 3 4 
8 8 5 6 3 6 3 4 8 6 7 7 
7 7 3 7 2 7 6 6 7 5 5 7 
8 8 5 5 4 7 8 6 8 5 8 5 














































































4 7 7 7 7 3 1 7 1 4 1 1 1 7 3 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
7 6 7 7 4 5 1 4 2 7 4 6 5 7 7 4 4 3 5 6 1 4 7 2 
3 7 7 5 6 2 1 6 3 7 5 2 6 6 7 7 2 1 5 2 1 7 4 5 
6 6 7 7 2 4 1 6 5 7 4 4 4 5 5 7 5 3 4 2 2 6 5 5 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
5 4 3 5 6 7 1 7 4 6 3 7 7 7 5 4 7 5 4 6 2 7 7 4 
7 1 7 7 7 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
4 7 7 7 5 4 1 3 1 6 2 5 5 7 7 6 5 2 2 6 1 4 7 4 
7 7 7 6 4 7 1 2 3 6 5 7 6 7 4 6 3 6 6 7 1 4 7 4 
2 7 7 7 7 2 1 4 7 7 1 1 1 7 7 7 4 1 6 7 7 7 1 1 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 7 7 7 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
6 3 7 4 6 6 4 4 5 5 4 5 3 7 4 4 5 4 4 5 7 7 6 6 
7 7 6 7 3 4 2 7 4 6 5 3 4 7 6 5 4 5 2 4 2 5 7 6 
5 6 7 7 7 2 1 5 6 6 7 2 5 7 6 5 4 5 6 3 2 7 7 3 
7 7 7 7 7 1 2 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
7 3 4 2 5 3 5 4 6 5 3 1 4 5 7 4 3 5 6 4 6 5 4 6 
7 2 5 4 5 5 3 5 6 6 4 7 5 6 5 4 6 5 1 5 3 5 4 6 
7 7 7 7 4 1 1 4 2 7 7 7 4 6 7 7 3 2 4 5 1 7 7 4 
6 4 7 7 2 5 1 6 6 7 4 5 4 6 5 7 5 3 4 3 3 6 5 6 
7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 6 7 7 7 7 7 
6 3 4 3 7 3 4 3 5 6 4 5 6 7 5 2 5 6 4 6 5 4 5 6 
5 7 7 5 7 4 6 5 4 6 7 5 4 6 3 3 6 6 3 4 6 4 6 7 
4 4 4 6 5 1 1 7 1 4 3 6 5 7 4 6 6 1 7 4 1 7 7 4 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
3 3 4 2 3 3 5 6 5 6 7 2 3 7 6 3 4 6 5 5 6 7 6 5 
49 
 
6 7 7 7 6 5 3 6 5 7 5 6 6 7 7 7 7 7 4 6 1 7 7 6 
6 3 3 4 6 4 5 4 3 5 6 1 5 4 4 3 5 4 5 6 4 6 4 6 
4 7 7 6 7 7 2 7 1 7 7 2 4 7 7 7 7 4 3 7 3 4 5 4 
7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 1 7 7 7 
7 4 7 7 7 6 2 6 5 6 6 5 5 6 6 7 6 6 3 6 6 6 5 6 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 3 7 7 7 
5 6 7 6 4 2 1 4 3 6 5 6 5 7 4 7 6 3 6 3 1 5 4 2 
7 7 7 6 5 7 1 7 3 5 4 6 5 7 6 6 5 4 5 6 1 7 7 3 
7 7 6 5 5 7 1 2 5 4 3 5 6 7 3 4 3 6 7 7 1 3 5 2 
5 7 7 7 7 1 1 6 4 7 7 1 4 7 6 7 7 4 7 4 2 4 7 2 
6 4 5 2 5 2 4 4 5 6 5 2 5 4 4 5 5 4 2 4 5 7 5 6 
4 6 1 6 1 5 2 6 5 6 2 4 3 6 4 7 6 5 5 3 4 6 4 1 
7 7 6 7 1 1 1 7 1 7 7 2 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 1 1 7 1 3 6 3 1 7 3 1 1 7 1 
7 1 1 1 1 7 1 7 1 7 1 7 1 1 1 7 7 1 1 1 1 1 1 7 
7 4 7 5 7 5 1 7 6 6 5 5 3 7 6 4 7 4 5 5 4 6 7 5 
7 6 7 7 7 1 1 7 1 7 7 6 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
4 7 7 7 7 4 1 7 4 4 1 1 1 7 4 7 7 7 7 4 7 7 7 5 
5 6 7 6 4 3 1 5 3 6 4 2 1 4 5 4 5 2 4 5 2 3 2 3 
7 4 7 7 5 4 1 6 1 5 4 2 2 7 5 5 4 2 5 1 4 7 1 5 
7 7 7 7 7 1 1 7 1 7 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 
2 2 7 7 6 4 1 4 7 7 3 2 2 5 4 3 7 4 2 5 7 3 3 2 
7 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 2 7 7 7 7 7 7 1 7 1 2 7 2 
5 3 6 5 6 4 3 6 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 7 6 
5 4 7 4 4 6 2 4 7 5 7 7 3 7 6 5 7 7 5 7 4 7 5 4 
6 2 7 2 7 3 5 7 6 5 3 1 3 4 4 2 7 2 7 2 1 4 5 2 
5 2 7 3 7 6 4 6 6 6 6 5 5 6 5 5 6 6 3 7 3 5 6 4 
1 6 7 7 6 4 2 2 1 4 3 2 2 3 4 7 2 1 6 2 2 5 3 2 
6 4 2 3 3 4 6 4 3 6 3 6 5 3 2 3 3 6 3 6 5 6 2 2 
5 6 5 3 6 6 7 6 5 6 6 6 5 6 6 3 6 6 3 6 7 6 6 7 
50 
 
5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 4 5 3 5 5 5 5 5 
5 4 5 5 2 7 6 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 6 4 5 6 6 2 3 
6 6 6 7 4 6 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 
4 7 7 4 1 4 1 2 4 6 5 5 4 6 5 6 4 5 4 4 6 6 6 6 
5 4 6 4 7 5 1 4 4 5 3 6 4 7 6 6 7 7 3 6 3 7 3 2 
5 5 6 5 6 6 2 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 6 2 5 6 6 5 6 
7 6 7 5 7 3 6 7 4 7 2 2 6 6 7 6 7 6 6 6 2 7 4 4 
5 1 7 1 5 5 6 7 6 7 6 7 5 7 5 1 5 7 2 7 7 7 6 7 
7 6 7 5 2 7 1 3 7 7 7 7 7 7 7 7 4 2 4 7 7 5 7 3 
7 7 6 6 4 7 1 6 4 2 5 7 7 1 3 1 4 1 2 3 2 5 7 7 
7 7 7 6 1 7 1 7 7 7 5 3 1 7 6 1 7 7 3 1 6 7 7 6 
1 7 7 7 7 7 1 7 1 7 7 1 7 7 7 1 7 7 7 7 1 7 7 1 
6 3 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 2 6 6 2 6 5 6 5 6 
4 4 7 7 7 7 4 5 1 7 4 5 3 7 4 5 7 6 4 7 1 4 7 5 
5 2 4 2 6 5 5 5 6 5 6 4 6 5 4 2 5 4 3 6 5 5 5 5 
5 5 7 6 4 4 2 5 6 7 5 4 5 5 6 1 6 4 6 7 5 6 6 3 
5 6 7 7 7 5 1 6 5 6 2 5 5 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 1 
5 5 7 7 4 5 3 4 3 6 6 6 3 7 5 5 6 5 4 5 5 6 6 4 
6 7 7 7 7 5 1 7 5 7 7 7 7 7 7 2 7 4 7 1 7 7 6 1 
4 3 3 5 6 6 1 5 1 7 1 1 6 6 6 4 5 7 7 4 1 1 4 1 
4 7 7 7 4 6 4 5 5 6 3 5 4 6 5 4 5 4 4 4 4 6 5 3 
7 5 7 7 5 5 2 2 1 6 1 6 1 6 5 3 6 6 6 7 3 6 2 5 
3 6 3 7 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 5 3 2 5 3 2 3 3 3 
4 3 5 5 3 3 4 3 2 5 3 4 2 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 
5 5 4 6 4 3 1 5 2 6 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 6 4 
7 3 7 2 6 6 4 6 5 6 6 5 4 6 6 4 6 5 4 5 6 6 6 4 
7 5 7 6 7 7 1 7 1 7 5 7 7 7 7 4 7 7 3 5 1 7 7 7 
3 2 1 1 1 6 5 1 6 6 7 4 6 2 7 3 4 6 5 4 5 6 6 4 
7 4 6 6 7 4 1 4 4 6 4 3 1 7 4 6 5 4 5 5 4 5 5 4 
7 3 7 6 7 7 4 7 5 6 5 6 7 7 7 3 7 2 4 5 5 7 7 6 
51 
 
5 7 7 7 1 7 1 7 5 6 5 6 5 7 6 3 7 6 7 6 1 7 7 5 
6 7 7 7 7 1 1 3 1 7 7 1 7 7 5 7 1 7 2 3 1 5 7 6 
7 7 7 7 7 7 1 6 3 7 1 2 7 7 7 7 7 2 1 1 7 7 6 4 
4 5 6 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 6 4 4 5 3 5 5 4 5 4 
7 7 7 7 7 3 1 7 7 7 4 6 7 1 7 7 7 4 7 5 6 7 6 5 
7 5 6 3 6 5 2 5 6 7 4 5 5 6 7 5 5 5 5 5 4 7 5 4 
5 7 7 7 7 5 1 1 3 6 4 4 4 1 4 5 3 7 7 3 3 4 3 2 
6 5 7 5 6 5 2 6 6 6 3 5 5 6 6 4 6 4 3 5 5 6 6 6 
7 6 6 1 6 7 4 7 7 7 7 7 5 6 7 2 7 4 5 6 1 1 7 7 
7 7 7 7 6 6 1 6 5 7 7 5 2 7 7 7 6 6 7 6 4 7 7 5 
6 6 7 6 5 4 1 4 2 6 4 6 4 6 6 7 5 2 5 6 3 5 4 4 
7 7 7 7 6 6 1 7 4 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 5 1 7 7 7 
6 6 6 6 7 6 2 7 3 7 6 6 6 5 5 7 2 5 2 7 3 7 5 6 
7 7 7 7 7 1 1 3 3 6 5 2 7 1 7 4 7 7 4 4 5 5 7 2 
2 7 7 3 6 6 6 6 6 3 3 6 2 7 5 1 7 7 6 7 7 7 4 2 
5 7 7 7 7 5 1 2 4 7 7 2 5 6 6 7 2 7 7 5 1 7 5 7 
5 6 6 6 6 5 2 5 3 4 3 5 2 6 5 6 6 4 3 3 4 5 4 4 
2 5 7 7 6 4 1 7 4 7 7 4 2 7 4 4 7 7 7 4 4 2 3 4 
7 7 7 7 7 3 1 3 4 6 5 1 4 1 4 3 7 7 4 4 4 6 3 2 
6 3 7 4 3 6 5 6 6 7 7 7 1 4 6 4 4 4 4 5 5 1 4 5 
4 6 7 7 7 2 1 7 5 7 6 3 5 5 4 1 6 4 6 4 4 6 4 4 
4 6 7 7 7 4 1 6 4 7 4 2 7 1 5 7 3 6 7 5 7 7 7 5 
7 6 7 7 6 7 1 6 5 7 4 6 6 6 7 6 5 2 7 2 5 7 5 7 
4 6 7 7 1 2 1 4 1 5 5 2 5 5 5 4 6 3 5 6 6 5 4 2 
7 7 7 7 7 7 1 7 2 7 1 3 7 7 6 7 7 3 1 1 7 7 6 5 
4 7 7 7 7 7 1 5 5 7 7 7 1 7 4 4 7 1 7 7 6 6 5 5 
7 7 5 7 7 4 1 7 7 7 4 6 7 1 7 7 4 1 1 7 7 7 7 4 
4 3 7 7 7 5 1 6 3 6 3 5 7 1 4 7 4 5 7 5 6 7 5 4 
6 6 7 6 7 7 1 6 6 7 4 5 6 7 7 3 6 2 6 3 4 7 7 5 
7 4 6 6 6 6 1 7 5 6 3 4 7 6 6 4 6 3 7 4 6 7 7 5 
52 
 
5 4 6 4 5 6 4 5 4 7 4 5 5 6 6 4 4 5 3 6 4 5 5 4 
6 5 7 5 3 7 3 3 6 4 7 6 3 7 7 6 7 6 4 6 2 6 7 3 
7 7 7 7 7 4 1 6 3 7 4 6 4 7 7 7 5 5 2 5 7 7 7 6 
7 1 7 7 4 7 1 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 6 6 6 7 7 4 4 
5 4 7 7 7 7 2 7 6 6 6 7 1 1 4 7 7 6 1 7 4 6 7 5 
7 2 7 6 7 7 1 7 7 7 5 7 4 7 7 7 7 7 3 7 4 7 7 6 
5 5 6 4 7 6 4 6 6 7 5 6 3 7 7 5 6 6 3 5 7 7 5 6 
3 4 7 2 4 5 6 4 7 6 4 6 4 4 4 4 5 4 3 4 4 7 6 6 
7 2 5 6 4 7 5 2 6 5 6 4 5 4 6 2 6 4 2 6 3 6 6 6 
6 4 7 3 6 5 3 6 7 7 4 5 5 7 7 6 7 7 4 4 6 6 5 6 
6 3 2 2 2 7 7 2 4 5 6 3 2 6 7 5 6 3 4 4 4 6 4 4 
4 4 7 3 7 6 3 6 7 7 7 5 6 7 5 5 6 4 5 6 5 6 3 4 
7 1 7 1 7 7 2 7 7 6 6 6 5 7 4 6 7 4 1 7 7 7 7 7 
5 2 7 2 6 6 3 7 6 5 4 5 5 5 5 2 5 6 3 5 6 5 6 5 
5 5 6 7 6 5 2 7 2 7 4 5 4 7 7 4 5 6 3 7 4 7 6 5 
4 5 5 7 5 5 1 6 7 6 6 6 3 6 6 6 6 5 4 6 6 7 6 3 
5 1 7 2 6 7 6 6 6 6 4 6 7 6 6 2 5 7 4 7 6 5 5 6 
4 5 5 5 3 4 3 4 3 2 2 4 5 2 5 5 3 4 5 3 3 3 3 4 
7 4 7 3 6 2 5 4 5 7 4 4 5 7 7 1 7 4 4 6 2 7 6 4 
7 1 7 1 5 6 4 7 7 7 7 7 3 7 7 6 6 6 1 7 4 7 7 7 
2 5 7 3 7 5 1 5 6 7 2 3 3 7 6 6 7 5 3 5 6 6 4 6 
4 2 4 4 7 5 1 7 2 6 6 5 6 7 5 1 7 3 3 5 5 4 3 5 
6 6 6 6 7 7 3 7 3 7 4 7 7 3 7 2 6 7 4 6 6 5 5 4 
3 3 3 4 5 3 5 4 4 4 4 6 5 3 5 4 5 4 3 3 3 4 3 6 
6 4 7 3 6 4 4 4 6 6 5 4 4 6 6 3 6 5 2 6 6 6 5 6 
2 5 7 7 7 7 1 5 5 5 6 5 5 7 5 6 7 5 6 5 5 5 5 5 
7 7 7 7 7 7 3 7 7 7 6 7 5 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 
6 5 7 5 6 5 1 6 6 5 6 5 4 6 4 5 6 1 5 7 5 7 6 4 
6 6 6 4 3 2 1 7 4 2 7 1 6 7 4 6 4 5 4 4 4 5 6 7 
7 4 7 4 1 4 1 7 5 7 5 4 4 7 7 3 7 5 3 5 5 4 7 4 
53 
 
2 3 1 4 6 6 4 4 5 3 3 3 1 6 2 5 6 5 5 3 3 4 5 3 
5 1 1 3 7 7 1 1 7 7 4 1 2 5 5 4 6 5 2 7 7 6 7 5 
4 3 5 1 5 6 1 6 5 6 6 6 6 3 4 3 4 4 3 5 6 5 5 5 
6 2 4 1 5 6 5 5 6 7 7 4 5 5 7 1 2 7 1 4 6 4 5 6 
2 4 7 3 7 6 4 7 5 6 1 5 3 7 6 6 3 7 1 5 5 4 4 6 
5 3 7 2 3 3 1 5 5 4 4 4 6 2 4 5 5 6 2 4 4 6 4 5 
6 5 7 2 5 6 1 4 2 6 5 5 2 7 4 3 4 5 3 5 4 7 4 5 
5 7 7 3 7 6 1 7 3 7 4 7 4 4 4 4 7 4 4 2 4 7 7 4 
4 6 5 3 5 4 1 5 5 5 3 4 4 5 5 7 5 2 6 4 5 5 5 5 
 










1 AP 34 L 7 
2 Mukaji 50 L 29 
3 LIW 23 P 4 
4 Sholehah 38 P 16 
5 Aris 33 L 11 
6 Mungi 40 L 7 
7 Sigit 40 L 21 
8 mohaji 32 L 10 
9 ES 38 L 9 
10 Riyani 37 P 4 
11 Amat 34 L 15 
12 AT 38 L 5 
13 NS 42 L 15 
14 Budi 29 L 10 
15 Heri 40 L 13 
16 Dodik 28 L 8 
17 Slamet 45 L 25 
18 Sugeng 32 L 10 
19 Romziah 33 P 7 
20 AL 36 L 10 
21 Marji 38 L 10 
22 Frendi 26 L 10 
23 Sungkono 54 L 15 
24 sudar  49 L 18 
25 Dodik 24 L 5 
26 Reno 25 L 5 
27 Madi 35 L 20 
28 ASS 27 L 7 
29 Lim 48 L 13 
54 
 
30 RNH 24 L 1 
31 Mukari 47 L 18 
32 ES 35 L 5 
33 Rizal 23 L 5 
34 Baihful 25 L 2 
35 BS 62 L 23 
36 Maji 40 L 25 
37 SA 39 L 5 
38 Yanto 50 L 28 
39 Felik 22 L 2 
40 PI 39 L  5 
41 Adi 20 L 3 
42 jarko 45 L 16 
43 OM 21 P 3 
44 Doni 32 L 8 
45 RF 40 L 10 
46 Sukandar 38 L 7 
47 MFA 20 L 2 
48 NR 22 L 3 
49 Martina 31 P 6 
50 SZR 24 P 7 
51 SP 29 P 3 
52 WS 32 L 5 
53 LLS 32 P 5 
54 DY 26 P 5 
55 RNH 24 P 4 
56 Pipin 24 L 3 
57 NI 41 P 12 
58 Nonik 37 P 14 
59 AM 23 L 4 
60 WI 22 L 2 
61 YHY 22 L 5 
62 Jumari 30 L 9 
63 Rurin 37 P 12 
64 Aprilia 36 P 12 
65 EK 38 P 11 
66 APL 28 L 9 
67 EPR 30 P 4 
68 MT 24 L 4 
69 Malik 19 L 1 
70 Duo 23 L 4 
71 YW 31 L 6 
72 DW 32 L 5 
73 MZI 28 L 8 
74 AS 40 L 12 
75 Pan 26 L 4 
76 yudi 28 L 8 
78 AW 28 L 4 
79 Vicky 29 L 3 
80 Alim 30 L 13 
81 SG 59 L 18 
82 Ipang 23 L 3 
83 GJH 38 L 11 
84 Salim 41 L 19 
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85 AMH 28 L 10 
86 Jami 40 P 3 
87 Riko 26 L 5 
88 Agung 30 L 7 
89 Banu 29 L 4 
90 SL 20 P 5 
91 Yoyok 23 L 3 
92 JSS 22 L 4 
93 Kiwit 48 L 17 
94 WA 23 L 1 
95 D 24 P 5 
96 wanto 36 L 7 
97 Milda 28 P 4 
98 Heri 28 L 5 
99 AZ 23 L 9 
100 Priyono 45 L 17 
101 FSW 30 L 12 
102 pri 37 L 7 
103 ADW 26 P 5 
104 Anik 38 P 3 
105 Sum 40 L 7 
106 MHF 24 L 4 
107 Heru 28 L 2 
108 DS 28 L 4 
109 Suyono 46 L 7 
110 Yati 36 P 3 
111 Kuyut 35 L 17 
111 Sumanto 39 L 14 
112 Gotam 25 L 3 
113 Wargi 50 L 27 
114 Bayu 25 L 1 
115 Katiyem 37 P 12 
116 FR 33 L 13 
117 RW 34 L 9 
118 LA 24 P 2 
119 PEN 42 L 17 
120 EEP 21 P 2 
121 WK 32 L 2 
122 ANGGA 23 L 6 
123 YEP 43 L 13 
124 Petre 27 L 4 
125 Erna 21 P 4 
126 Juli 43 L 16 
127 Eko 52 L 27 
128 Fitrah 22 L 5 
129 RS 23 L 3 
130 Bahtiar 39 L 14 
131 Ikhwan 41 L 13 
132 Pandi 21 L 5 
133 Iqbal 28 L 7 
134 AA 20 L 3 
135 Yulika 39 P 11 
136 KN 27 L 3 
137 GUNTUR 35 L 13 
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138 ILHAM 27 L 8 
139 ADHI 22 L 3 
140 LC 20 L 2 
141 MKF 34 L 10 
142 ANDI 41 L 18 
143 WANDI 37 L 20 
144 DINO 30 L 6 
145 NP 23 L 4 
146 AR 21 L 3 
147 NR 36 L 17 
148 HS 45 L 25 
149 ERIN 38 P 14 
150 HUDA 29 L 10 
151 ANISA 20 P 1 
152 AZ 30 L 8 
153 SUKAR 25 L 6 
154 YOSI 26 L 1 
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